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ABSTRACT

This study was motivated by the importance of developing students’ critical thinking
Skills and independent learning abilities in 21st-century social studies education.
However, learning and assessment processes that remain teacher-centered result
in students being less engaged in the process of reflection and evaluation of their
learning. Therefore, this study aims to analyze the effectiveness of self-assessment
and peer assessment on students’ critical thinking skills and learning autonomy in
project-based social studies learning for eighth-grade students at SMPN 36
Surabaya. This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental
design with a non-equivalent control group. The sample consisted of an
experimental class that received project-based social studies instruction integrated
with self-assessment and peer assessment, and a control class that used
conventional instruction. Data were collected through pretests and posttests, self-
assessment questionnaires, peer assessment forms, and observations. Data
analysis involved the N-Gain test and hypothesis testing. The results of the study
indicate that the implementation of self-assessment and peer assessment is
effective in enhancing students' critical thinking skills and independent learning.
Students who engage in self-assessment and peer assessment demonstrate
greater ability to reflect, evaluate, analyze, and manage their learning process
independently compared to students who participate in conventional learning. Thus,
self-assessment and peer assessment can serve as effective assessment strategies
to support project-based social studies learning and to develop students' critical
thinking skills and learning independence.

Keywords: Self-assessment, Peer-assessment, Critical Thinking Skills, Learning
Independence, Project-Based Learning

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS abad ke-21.
Namun, proses pembelajaran dan penilaian yang masih berpusat pada guru
menyebabkan peserta didik kurang terlibat dalam proses refleksi dan evaluasi
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pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas self-
assessment dan peer-assessment terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS berbasis proyek kelas
VIII di SMPN 36 Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis quasi experiment dan desain non-equivalent control group design.
Sampel penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran IPS
berbasis proyek terintegrasi self-assessment dan peer-assessment serta kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data
dilakukan melalui pretest dan posttest, angket self-assessment, lembar peer-
assessment, dan observasi. Analisis data menggunakan uji N-Gain dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan self-assessment dan
peer-assessment efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar peserta didik. Peserta didik yang terlibat dalam penilaian diri
dan penilaian teman sebaya menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
melakukan refleksi, evaluasi, analisis, serta mengelola proses belajar secara
mandiri dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, self-assessment dan peer-assessment dapat menjadi strategi
penilaian yang efektif untuk mendukung pembelajaran IPS berbasis proyek serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar peserta didik.

Kata Kunci: Self-assessment, Peer-assessment, Kemampuan Berpikir Kritis,
Kemandirian Belajar, Pembelajaran Berbasis Proyek

A.Pendahuluan

Kualitas pendidikan memegang
peranan krusial sebagai fondasi
utama dalam mencetak sumber daya
manusia yang mumpuni, yang pada
akhirnya menjadi mesin penggerak
bagi kemajuan suatu bangsa (Habsy
et al.,, 2024). Kualitas sumber daya
peserta didik tidak hanya ditentukan
oleh penguasaan pengetahuan, akan
tetapi juga kemampuan menganalisis,
mengidentifikasi masalah, dan
merumuskan solusi secara mendalam
(Amininingsih et al., 2024).

Peralihan dari fokus penguasaan
materi yang bersifat hafalan menuju

pengembangan keterampilan berpikir

kritis menjadi faktor penting dalam
kemajuan pendidikan. Berpikir kritis
bukan sekadar proses logika biasa,
melainkan bentuk kendali diri dalam
mengolah informasi (Syafitri et al.,
2021) yang akan memudahkan
peserta didik mengidentifikasi
masalah secara objektif dan mencari
solusi yang tepat.

Era digital yang semakin pesat
dengan banyaknya informasi yang
beredar menjadi tantangan tersendiri
dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik (Cynthia &
Sihotang, 2023). Berpikir kritis secara
alami akan membentuk kemandirian
individu yang inovatif serta adaptif
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terhadap perubahan (Utami et al.,
2022), dan diwujudkan melalui siklus
belajar aktif mulai dari melontarkan
argumen hingga membangun
komunikasi solutif (Santoso & Arif,
2021).

Kondisi  faktual = menunjukkan
kesenjangan antara kondisi ideal dan
kenyataan di banyak sekolah.
Kemampuan berpikir kritis peserta
didik masih terbatas pada aspek
hafalan (Istigamah et al., 2019), dan
banyak siswa belum  mampu
mengaitkan pengetahuan dengan
situasi nyata (Pramuiji et al., 2020). Hal
ini dipertegas oleh temuan Rofi'ah &
Rokhmaniyah (2024) yang merujuk
pada data PISA 2019, di mana
Indonesia berada di peringkat 72 dari
78 peserta.

Hasil tersebut  mengonfirmasi
bahwa tingkat kematangan berpikir
kritis peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah, yang disinyalir
merupakan dampak dari metode
pengajaran konvensional yang lebih
menghargai kemampuan menghafal
daripada analisis dan evaluasi
(Fahrudin et al., 2021). Kurangnya
pendekatan pembelajaran berbasis
diskusi dan pemecahan masalah
menjadi kendala utama, meskipun

kurikulum nasional telah berupaya

mengintegrasikan
berpikir kritis (Ramdhani et al., 2022).
Kemampuan Dberpikir kritis juga

pengembangan

berkontribusi terhadap
pengembangan kemandirian belajar.
Peserta didik yang berpikir logis
cenderung mampu mengenali
kebutuhan belajar dan mengevaluasi
hasil secara mandiri (Fitria et al.,
2023). Kemandirian belajar menjadi
penentu utama kesuksesan peserta
didik (Fatah & Zumrotun, 2023), dan
relevansinya semakin  meningkat
dengan adanya teknologi digital
(lmaknun & Ulfah, 2023). Namun,
penekanan kemandirian belajar dalam
kebijakan pendidikan Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan.
Terdapat korelasi positif di mana
semakin tinggi kemandirian belajar,
semakin baik kemampuan berpikir
kritis (Pamalah et al., 2025). Masalah
utama adalah rendahnya ketuntasan
berpikir aplikatif dan kritis, yang
diperparah oleh minimnya metode
penilaian yang mendukung
pengembangan kedua kemampuan
tersebut (Wijayanti et al., 2017).
Penilaian  konvensional membuat
peserta  didik  kurang terlatih
melakukan refleksi dan menerima

umpan balik dari teman sebaya.
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Langkah  solutif yang dapat
diterapkan adalah model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
yang terbukti efektif meningkatkan
aktivitas peserta didik, baik dalam
berpikir kritis maupun kemandirian
belajar (Amelia & Aisya, 2021; Ediana
et al., 2023). Penelitian Lestari et al.
(2024) menunjukkan PjBL mampu
meningkatkan skor berpikir kritis dan
kemandirian belajar secara signifikan.
Pembelajaran berbasis proyek
membangun  kemandirian  belajar
sekaligus mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa (Widyaningrum &
Hartarini, 2024).

Solusi  lebih  lanjut  adalah
mengintegrasikan  self-assessment
dan peer-assessment dalam proses
pembelajaran (Nurhardini, 2017). Self-
assessment memungkinkan peserta
didik memantau kemajuan dan
mengenali kekuatan serta kelemahan
diri secara mandiri (Sholeh et al.,
2024), sementara peer-assessment
mendorong interaksi kolaboratif dan
pemberian umpan balik antar teman
(Sriyati et al., 2019; Adawiyah, 2022).

Meskipun PjBL telah banyak dikaiji,
instrumen penilaian yang digunakan
masih bersifat satu arah. Terdapat
literatur

kesenjangan mengenai

integrasi self-assessment dan peer-

assessment secara simultan dalam
pembelajaran IPS berbasis proyek.
Kebaharuan penelitian ini terletak
pada penggabungan PjBL dengan
skema penilaian ganda (self-
assessment dan peer-assessment)
sebagai variabel intervensi utama,
serta eksplorasi efektivitasnya pada
materi IPS di jenjang SMP yang
berkaitan erat dengan isu aktual dan
kompleks (Lailiyah & Rizqiyah, 2024).
Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk: 1)
menganalisis efektivitas self-
assessment dan peer-assessment
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dalam pembelajaran IPS
berbasis proyek kelas VIII di SMPN 36
Surabaya; dan 2) menganalisis
efektivitas self-assessment dan peer-
assessment terhadap kemandirian
belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPS berbasis proyek
kelas VIII di SMPN 36 Surabaya.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi experimental dan desain non-
equivalent control group design
(Sugiyono, 2019; Sukmawati et al.,
2024). Kelompok

diberikan pembelajaran IPS berbasis

eksperimen

proyek terintegrasi self-assessment
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dan peer-assessment, sedangkan
kelompok  kontrol = melaksanakan
pembelajaran konvensional.
Pengukuran dilakukan melalui pretest-
posttest dan angket pada kedua
kelompok.

Penelitian dilaksanakan di SMPN
36 Surabaya pada semester genap
tahun pelajaran 2025/2026. Populasi
adalah seluruh peserta didik kelas VI
(9 kelas). Sampel terdiri dari 58
peserta didik (kelas VIII C sebagai
eksperimen n=29 dan VIII A sebagai
kontrol n=29) yang dipilih secara
purposive  sampling berdasarkan
kesetaraan kemampuan akademik
dan rekomendasi guru.

Teknik pengumpulan data meliputi:
1) Tes (pretest-posttest) berupa soal
esai berbasis indikator berpikir kritis
(Hatari et al., 2019); 2) Angket self-
assessment dan peer-assessment
skala Likert; 3) Observasi; 4) Lembar
refleksi; dan  5)

Instrumen penelitian terdiri dari soal

Dokumentasi.

tes Dberpikir kritis, rubrik penilaian
produk, angket self-assessment (10
pernyataan), ceklis peer-assessment
(10  pernyataan), dan lembar
observasi.

Uji validitas menggunakan Product
Moment Pearson dan uji reliabilitas

menggunakan Cronbach's Alpha (a 2

0,70). Teknik analisis data meliputi: 1)
Statistik deskriptif; 2) Uji prasyarat
(normalitas Kolmogorov-Smirnov dan
homogenitas Levene); 3) Uji N-Gain
dengan kategori >0,7 (Tinggi), 0,3-0,7
(Sedang), <0,3 (Rendah); dan 4) Uji
hipotesis menggunakan Mann-
Whitney U Test, dan Wilcoxon Signed
Ranks Test.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Hasil uji validitas menunjukkan dari
10 butir soal tes, 10 butir dinyatakan
valid (r hitung > r tabel 0,3610). Uji
reliabilitas menunjukkan Cronbach's
Alpha sebesar 0,778 (soal), 0,893
(self-assessment), dan 0,862 (peer-
assessment), seluruhnya reliabel (a =
0,70).

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik
Deskriptif Kemampuan Berpikir
Kritis
Varisbel  Kelompok N Range Min Max Mean  Std.
Kt Tews B ms A 0 B3 7%

Posttest 29 375 50,5 87,5 6431 9,231
Kontrol

Rata-rata pretest kelas eksperimen
(63,87) dan kontrol (52,24) relatif
setara. Setelah perlakuan, posttest
eksperimen meningkat menjadi 89,22,
sementara kontrol hanya mencapai
64,31.
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Per indikator, kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan signifikan
pada semua indikator berpikir kritis:
mengidentifikasi masalah
(54%—88%), menganalisis informasi
(47%—87%), mengevaluasi argumen
(58%—90%), menarik kesimpulan
(60%—90%), dan memberikan solusi
(50%—92%). Kelas kontrol
menunjukkan  peningkatan lebih
rendah: masing-masing 52%—65%,
56%—66%, 55%—65%, 49%—65%,
dan 50%—61%.

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik

Deskriptif Kemandirian Belajar

Variabel Pertemuan N Range Min Max Mean Std.
Deviation
Kemandirian SA 1 29 225 47,5 70 59,74 6,792
Belajar SA2 29 45,0 47,5 92,5 71,55 10,782
SA3 29 375 62,5 100 81,03 10,696

Hasil self-assessment kemandirian
belajar pada kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan dari
pertemuan pertama (SA1) hingga
pertemuan ketiga (SA3). Rata-rata
skor SA1 sebesar 59,74, SA2 sebesar
71,55, dan SA3 sebesar 81,03. Pada
SA1, 59% peserta didik berada pada
kategori rendah dan 41% pada
kategori sedang. Pada SA2, 10%
peserta didik berada pada kategori
rendah, 72% pada kategori sedang,
dan 17% pada kategori tinggi. Pada
SA3, tidak ada peserta didik pada

kategori rendah, 55% pada kategori
sedang, dan 45% pada kategori tinggi.

Tabel 3 Distribusi Kategori Hasil

Peer-assessment

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi (81-100) 19 66%
Sedang (61-80) 10 34%
Rendah (<60) 0 0%
Hasil peer-assessment

menunjukkan rata-rata nilai sebesar
80,92 dengan nilai minimum 67,5 dan
maksimum 91,7. Distribusi kategori
menunjukkan 66% peserta didik
berada pada kategori tinggi, 34%
pada kategori sedang, dan tidak ada
peserta didik pada kategori rendah.
Tabel 4 Hasil Uji N-Gain

Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas N-Gain Keterangan N-Gain Keterangan
Scrore Persen (%)

Eksperimen 0,7614 Tinggi Tinggi
P i 76,14% £8

Kontrol Rendah Rendah
0,2297 22,97%

Uji N-Gain kemampuan berpikir
kritis menunjukkan kelas eksperimen
memperoleh rata-rata N-Gain sebesar
0,7614 (76,14%) dengan kategori
tinggi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata N-Gain sebesar
0,2297 (22,97%) dengan kategori
rendah. Uji N-Gain kemandirian
belajar memperoleh rata-rata sebesar
0,5245 dengan kategori sedang.
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Tabel 5 Hasil Uji N-Gain

Kemandirian Belajar

Kelas N-Gain Keterangan N-Gain Keterangan
Scrore Persen
(%)
Eksperimen 0,5245 Sedang 52,45% Sedang

Uji N-Gain kemandirian belajar
menunjukkan  kelas  eksperimen
memperoleh rata-rata N-Gain sebesar
0,5245 (52,45%) sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemandirian  belajar
peserta didik setelah diterapkan self-
assessment.

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis
Variabel Uji Hipotesis  Sig.  Keterangan

Mann-Whitney 0,000 Signifikan
0,000 Signifikan

Berpikir Kritis

Kemandirian Belajar Wilcoxon

Seluruh uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi p < 0,05, sehingga HO
ditolak sehingga self-assessment dan
peer-assessment efektif terhadap
kemampuan berpikir  kritis  dan

kemandirian belajar peserta didik.

2. Pembahasan
Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa penerapan self-assessment
dan peer-assessment dalam
pembelajaran IPS berbasis proyek
efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
Peningkatan ini tidak terlepas dari
karakteristik self-assessment yang
menempatkan peserta didik sebagai

subjek aktif dalam proses penilaian

melalui refleksi dan evaluasi diri
(Supriadi et al., 2023). Temuan ini
sejalan dengan McMillan & Hearn
(2008)  bahwa
melibatkan

self-assessment
self-monitoring,  self-
evaluation, dan self-reaction yang
mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif dan kritis.

Peer-assessment juga
berkontribusi signifikan melalui proses
penilaian terhadap presentasi teman
yang menuntut analisis, evaluasi, dan
pemberian umpan balik konstruktif.
Hal ini sesuai dengan Falchikov
(2000) bahwa peer assessment
melibatkan pertimbangan objektif dan
penalaran sebagai komponen utama
berpikir kritis. Efektivitas keduanya
diperkuat oleh model PjBL yang
memberikan kesempatan peserta
didik terlibat
pemecahan masalah nyata (Maulidia
& Istigomah, 2023).

Temuan ini didukung penelitian
Yudiana & Sari (2022), Djunaidi &
Jaya (2024), dan Harsono et al. (2024)

yang menunjukkan integrasi self dan

langsung  dalam

peer assessment dalam PjBL
meningkatkan berpikir kritis secara
signifikan.

Hasil penelitian juga membuktikan
efektivitas self-assessment dan peer-

assessment dalam meningkatkan
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kemandirian belajar. Self-assessment
membentuk kebiasaan reflektif yang
mendorong peserta didik
mengevaluasi kesiapan, keterlibatan,
dan tanggung jawab belajar (Digi &
Syah, 2023), sejalan dengan McMillan
& Hearn (2008). Peer-assessment
memberikan umpan balik yang
memotivasi peserta didik
mempersiapkan tugas dengan lebih
baik (Purwanti et al., 2025).

PjBL memberi ruang bagi peserta
didik mengatur waktu dan strategi
belajar secara mandiri. Teori self-
regulated learning Zimmerman (1989)
menjelaskan bahwa kemandirian
belajar berkembang melalui
perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi pembelajaran. Penelitian
Zhang & Ma (2023) dan Wulandari et

al. (2020) mendukung temuan ini.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan self-assessment dan peer-
assessment dalam pembelajaran IPS
berbasis proyek efektif meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis  dan
kemandirian belajar peserta didik
kelas VIIIL SMPN 36 Surabaya.
Kemampuan Dberpikir kritis kelas
eksperimen meningkat dari rata-rata

53,87 menjadi 89,22 dengan N-Gain

0,7614 (kategori tinggi), sementara
kelas kontrol hanya meningkat dari
52,24 menjadi 64,31 dengan N-Gain
0,2297
Kemandirian belajar meningkat dari
59,74 menjadi 81,03 dengan N-Gain
0,5245 (kategori sedang). Hasil uji

(kategori rendah).

hipotesis menunjukkan perbedaan
signifikan (p < 0,05) pada kedua
variabel.

Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan model asesmen
inovatif dengan membuktikan bahwa
integrasi self-assessment dan peer-
assessment dalam PjBL menciptakan
lingkungan belajar reflektif dan
mandiri, serta mentransformasi
asesmen dari alat evaluatif berpusat
guru menjadi proses pembelajaran
berpusat siswa yang
mengembangkan keterampilan
berpikir  tingkat tinggi. Secara
keseluruhan, self-assessment dan
peer-assessment terbukti sebagai
strategi  penilaian  efektif untuk
mendukung pembelajaran IPS abad

ke-21.
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